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ABSTRACT

This study analyzes managerial strategies for improving resource efficiency in
educational institutions through a qualitative approach. The findings indicate
that data-driven strategies, strategic planning, and inter-institutional
collaboration can significantly enhance resource utilization efficiency.
Resource efficiency is a key element in ensuring operational sustainability and
improving the quality of education. Using a qualitative approach, this research
explores resource management strategies, including financial management,
human resources, and educational infrastructure. The study highlights the
importance of strategic planning, priority-based resource allocation, and the
use of technology to optimize work processes. The findings demonstrate that the
implementation of data-driven managerial strategies and institutional
collaboration significantly improves resource efficiency, thereby supporting the
achievement of educational goals. Recommendations are provided to
educational institution managers to adopt economic management principles in
strategic decision-making in order to create more effective and competitive
institutions.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi manajerial dalam meningkatkan efisiensi
sumber daya di lembaga pendidikan melalui pendekatan kualitatif. Temuan
menunjukkan bahwa strategi berbasis data, perencanaan strategis, serta
kolaborasi lintas institusi dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya. Efisiensi sumber daya merupakan salah satu elemen
penting untuk memastikan keberlanjutan operasional dan peningkatan kualitas
pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengeksplorasi strategi manajemen sumber daya, termasuk pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia, serta infrastruktur pendidikan. Studi ini
menyoroti pentingnya perencanaan strategis, alokasi sumber daya berbasis
prioritas, serta penerapan teknologi untuk optimalisasi proses kerja. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi manajerial yang berbasis
data dan kolaborasi antar lembaga mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya secara signifikan, sehingga mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Rekomendasi diberikan kepada pengelola lembaga pendidikan
untuk mengadopsi prinsip ekonomi manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis guna menciptakan lembaga yang lebih efektif dan berdaya saing.
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1. Pendahuluan

Peningkatan efisiensi sumber daya dalam
lembaga pendidikan merupakan tantangan yang
memerlukan penerapan strategi manajerial yang
tepat. Dari perspektif ekonomi manajemen,
efisiensi ini tidak hanya berkaitan dengan
pengurangan biaya, tetapi juga dengan optimalisasi
penggunaan sumber daya untuk mencapai hasil
pendidikan yang maksimal. Manajemen strategis
dalam konteks ini berperan sebagai kerangka kerja
yang membantu lembaga pendidikan merencanakan,
mengorganisasikan, dan mengawasi penggunaan
sumber daya secara efektif.

Hal ini mencakup perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang efisien, dan pengawasan
yang ketat terhadap aktivitas pendidikan. Salah satu
aspek penting dalam manajemen strategis adalah
pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
(Nirmayanthi et al., 2024). SDM yang kompeten
dan termotivasi akan meningkatkan produktivitas
dan kualitas pendidikan. Implementasi model
manajemen strategi SDM melibatkan proses
rekrutmen dan seleksi yang ketat untuk memastikan
tenaga pendidik yang berkualitas. Selain itu,
pengembangan kompetensi yang melalui pelatihan
dan pembinaan secara berkala sangat diperlukan
agar tenaga pendidik dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman dan tuntutan industri
(Sholeh & Sholeh, 2023).

Penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan efisiensi sumber daya. Dengan
memanfaatkan teknologi secara optimal, institusi
pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia,
sehingga memberikan dampak positif pada kualitas
pendidikan yang dihasilkan. Penerapan sistem
evaluasi kinerja secara berkala dapat membantu
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
dan memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai
dengan efisien (Lestari et al., 2023).

Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala
untuk mengevaluasi pencapaian kinerja individu
dan juga institusi secara keseluruhan. Hasil evaluasi
ini menjadi dasar untuk memberikan umpan balik
dan melakukan perbaikan serta peningkatan yang
diperlukan  guna  mengoptimalkan  kualitas
pendidikan. Transparansi dan akuntabilitas dalam
penggunaan anggaran juga menjadi faktor kunci
dalam mewujudkan pengelolaan yang efisien (Bahri,
2022). Dengan adanya transparansi, semua pihak
dapat memantau dan memastikan bahwa dana yang
tersedia digunakan sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang telah ditetapkan. Akuntabilitas

memastikan bahwa setiap pengeluaran dapat
dipertanggungjawabkan,  sehingga  mencegah
terjadinya penyalahgunaan dana (Zakiah, 2024).

Penerapan manajemen strategi ekonomi pada
lembaga pendidikan Islam, misalnya, digunakan
untuk memantau produktivitas kerja sumber daya
manusia. Hal ini melibatkan penguatan pemilikan
faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan
distribusi dan pemasaran, serta penguatan
masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang
memadai (Mubarok, 2021). Dengan demikian,
lembaga pendidikan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasionalnya.

Dalam era Society 5.0, pendidikan mengalami
transformasi signifikan yang menjadikan kolaborasi
dan partisipasi komunitas sebagai aspek utama
dalam pengelolaan sekolah. Integrasi teknologi
modern memungkinkan sekolah untuk melibatkan
berbagai pihak, seperti orang tua, siswa, dan
stakeholder lainnya, dalam proses pembelajaran
maupun pengambilan keputusan. Teknologi seperti
platform online menciptakan ruang komunikasi
yang lebih transparan, memungkinkan setiap pihak
memiliki akses terhadap informasi dan turut serta
memberikan masukan yang konstruktif.

Manajemen sekolah di era ini perlu
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
kolaborasi yang lebih efektif (Dacholfany, 2017).
Platform online, seperti aplikasi pendidikan atau
portal sekolah, memfasilitasi interaksi antara guru,
orang tua, dan siswa dalam waktu nyata. Melalui
sistem ini, orang tua dapat memantau
perkembangan belajar anaknya secara langsung,
sementara siswa memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait
kegiatan sekolah.

Dengan cara ini, transparansi meningkat, dan
hubungan antara sekolah dengan komunitas
menjadi lebih kuat. Partisipasi komunitas melalui
teknologi juga mendukung optimalisasi proses
pembelajaran. Manajemen  sekolah  dapat
mengundang orang tua atau pakar dari berbagai
bidang untuk memberikan kontribusi terhadap
kegiatan belajar mengajar, baik secara daring
maupun luring (Chotimah & Nisa, 2019). Hal ini
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa
tetapi juga memperkuat sinergi antara sekolah dan
komunitas dalam mencapai tujuan pendidikan yang
lebih luas.

Platform digital juga memberikan peluang
untuk meningkatkan efisiensi operasional sekolah.
Administrasi sekolah, seperti pengelolaan data
siswa, jadwal pelajaran, dan evaluasi hasil belajar,
dapat dilakukan secara terpusat dan otomatis. Hal
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ini mengurangi beban kerja administratif dan
memungkinkan staf sekolah untuk lebih fokus pada
kegiatan strategis yang langsung berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan. Efisiensi ini
sangat penting untuk menghadapi tantangan
pendidikan di era digital yang bergerak cepat (Gusli
etal., 2024).

Kolaborasi melalui teknologi memberikan
ruang untuk pengambilan keputusan yang lebih
inklusif. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam
diskusi dan perencanaan strategis, sekolah dapat
memastikan bahwa keputusan yang diambil
mencerminkan kebutuhan dan aspirasi seluruh
komunitas. Misalnya, keputusan terkait kurikulum
atau kegiatan ekstrakurikuler dapat disesuaikan
dengan masukan dari orang tua, siswa, dan bahkan
tokoh masyarakat. Hal ini menciptakan rasa
memiliki yang lebih besar terhadap sekolah. Era
Society 5.0 juga membawa peluang untuk
membangun budaya transparansi dalam
pengelolaan sekolah (Lestari et al., 2023).

Teknologi memungkinkan laporan keuangan,
program kerja, dan hasil evaluasi sekolah dapat
diakses oleh pihak-pihak terkait dengan mudah.
Transparansi ini mendorong akuntabilitas yang
lebih baik, sehingga masyarakat dapat percaya
bahwa sumber daya yang ada dikelola dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan.
Penguatan keterlibatan komunitas melalui teknologi
membantu membangun lingkungan belajar yang
lebih suportif. Orang tua dapat berkomunikasi
secara langsung dengan guru untuk mendiskusikan
perkembangan anak mereka atau memberikan
masukan terkait metode pengajaran yang digunakan
(Mukhlison, 2021).

Pemanfaatan teknologi dalam kolaborasi
sekolah juga memperluas akses pendidikan. Dengan
adanya pembelajaran daring, siswa dari berbagai
latar belakang geografis atau ekonomi dapat
mengikuti pembelajaran yang sama tanpa batasan
fisik. Sekolah juga dapat mengundang narasumber
dari berbagai daerah atau negara untuk memberikan
wawasan yang lebih luas kepada siswa. Di sisi lain,
penerapan teknologi di era Society 5.0 memerlukan
kesiapan dan adaptasi dari seluruh pihak yang
terlibat (Dacholfany, 2017). Sekolah perlu
memastikan bahwa guru dan staf memiliki
kompetensi  digital yang memadai untuk
menggunakan platform online dengan efektif.

Selain itu, pelatihan bagi orang tua juga perlu
dilakukan agar mereka dapat mendukung
pembelajaran anak dengan teknologi yang tersedia.
Investasi pada pengembangan kompetensi ini akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi
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kemajuan pendidikan (Lestari et al., 2023). Strategi
manajerial yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi sumber daya di lembaga pendidikan
memerlukan pendekatan yang komprehensif. Hal
ini mencakup perencanaan strategis, pengelolaan
SDM vyang baik, pemanfaatan teknologi, evaluasi
Kinerja yang rutin, transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan anggaran, serta kolaborasi
dengan komunitas. Dengan demikian, lembaga
pendidikan dapat mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas dengan penggunaan sumber daya yang
efisien. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
membahas lebih dalam mengenai “Strategi
Manajerial dalam Meningkatkan Efesiensi Sumber
Daya di Lembaga Pendidikan: Perspektif Ekonomi
Manajemen.”

Hasil studi ini diantisipasi untuk memberikan
wawasan teoritis dan praktis tentang manajemen
sumber daya di dalam lembaga pendidikan. Karya
ini berpotensi untuk meningkatkan literatur tentang
teknik manajerial dalam pendidikan dari sudut
pandang ekonomi manajemen. Temuan studi dapat
berfungsi sebagai kerangka kerja bagi lembaga
pendidikan untuk meningkatkan efisiensi sumber
daya dalam mengejar tujuan pendidikan. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dan analisis
menyeluruh untuk memberikan wawasan yang luas
tentang taktik manajemen di dalam lembaga
pendidikan. Studi ini dapat berfungsi sebagai dasar
untuk penelitian lebih lanjut yang berkonsentrasi
pada beberapa aspek manajemen pendidikan,
termasuk inovasi dalam manajemen sumber daya
dan pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran.

2. Tinjauan Literatur

Efisiensi sumber daya di lembaga pendidikan
telah menjadi fokus utama dalam berbagai
penelitian, terutama dalam konteks manajemen
ekonomi. Menurut Murnane dan Levy (1996),
efisiensi sumber daya tidak hanya berkaitan dengan
pengurangan biaya, tetapi juga dengan optimalisasi
penggunaan sumber daya yang tersedia untuk
mencapai tujuan pendidikan. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang
menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategis
cenderung lebih mampu mengelola sumber daya
secara efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hanushek (2002), yang menekankan bahwa alokasi
sumber daya yang tepat, terutama dalam hal
keuangan dan sumber daya manusia, dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan.

Selain itu, studi yang dilakukan oleh
Leithwood dan Jantzi (2006) mengidentifikasi
bahwa kepemimpinan yang efektif dan perencanaan
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strategis  merupakan  faktor  kunci  dalam
meningkatkan efisiensi sumber daya. Mereka
menemukan bahwa lembaga pendidikan yang
memiliki rencana strategis yang jelas dan terukur
lebih mampu mengoptimalkan penggunaan sumber
daya mereka. Pendekatan ini juga didukung oleh
penelitian Fullan (2011), yang menyatakan bahwa
perubahan dalam manajemen sumber daya harus
didukung oleh kolaborasi antarlembaga dan
penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional.

Penerapan teknologi dalam manajemen sumber
daya juga menjadi topik yang banyak dibahas
dalam literatur. Menurut Picciano (2011), integrasi
teknologi dalam proses manajemen  dapat
mengurangi  pemborosan sumber daya dan
meningkatkan  akurasi  dalam  pengambilan
keputusan. Misalnya, sistem informasi manajemen
(SIM) dapat digunakan untuk memantau
penggunaan anggaran, kinerja guru, dan kondisi
infrastruktur ~ secara  real-time. Hal ini
memungkinkan  lembaga  pendidikan  untuk
mengambil keputusan yang lebih cepat dan berbasis
data, sehingga meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan.

Terakhir, pentingnya kolaborasi antarlembaga
dalam meningkatkan efisiensi sumber daya juga
diakui oleh banyak peneliti. Bryk dan Schneider
(2002) menekankan bahwa kolaborasi antara
lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta
dapat menciptakan sinergi yang mendukung
pengelolaan sumber daya yang lebih efektif.
Mereka berargumen bahwa berbagi sumber daya
dan praktik terbaik dapat mengurangi duplikasi
upaya dan meningkatkan efisiensi operasional.
Dengan demikian, penelitian ini menyoroti bahwa
kombinasi antara perencanaan strategis, penerapan
teknologi, dan kolaborasi antarlembaga merupakan
kunci untuk meningkatkan efisiensi sumber daya di
lembaga pendidikan. Berbeda dari  studi
sebelumnya, penelitian ini menitikberatkan pada
integrasi pendekatan ekonomi manajemen secara
menyeluruh untuk efisiensi sumber daya.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian
kualitatif yang dicirikan oleh jenis penelitian
deskriptif. Teknik kualitatif ~ dipilih  karena
fleksibilitasnya dalam  memeriksa  informasi
terperinci tentang masalah yang diteliti, khususnya
untuk inisiatif manajemen yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi sumber daya di lembaga
pendidikan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menjelaskan dan memeriksa taktik ini secara

komprehensif, menggunakan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber (Sugiono, 2022).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
campuran sumber primer dan sekunder yang
relevan yang terkait dengan penekanan penelitian.
Data primer dikumpulkan melalui wawancara
komprehensif dengan individu yang memegang
posisi penting dalam administrasi lembaga
pendidikan, termasuk kepala sekolah, manajer, dan
instruktur  (Moleong, 2021). Penelitian ini
menggunakan data sekunder, termasuk dokumen
kebijakan, laporan keuangan, catatan internal
lembaga, dan arsip terkait lainnya yang terkait
dengan pelaksanaan inisiatif manajemen. Dokumen
tersebut diperiksa untuk meningkatkan pemahaman
tentang kebijakan dan prosedur yang mengatur
manajemen sumber daya. Data sekunder ini juga
meningkatkan verifikasi informasi yang diperoleh
dari data primer. Penelitian ini menggunakan
metodologi purposive sampling. Partisipan dipilih
berdasarkan tanggung jawab dan relevansinya
dengan tujuan penelitian, untuk memastikan bahwa
materi yang dikumpulkan menghasilkan wawasan
yang komprehensif (Sugiono, 2022).

4. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
manajerial dalam meningkatkan efisiensi sumber
daya di lembaga pendidikan memerlukan
pendekatan yang terintegrasi. Pendekatan ini
melibatkan  empat tahapan  utama, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Setiap tahap memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa penggunaan sumber daya,
baik finansial maupun non-finansial, dapat
dilakukan secara optimal untuk mendukung tujuan
lembaga pendidikan. Dalam konteks ekonomi
manajemen, integrasi keempat tahapan ini
membantu menciptakan keseimbangan antara
efisiensi operasional dan peningkatan kualitas
pendidikan. Pada tahap perencanaan, manajer
pendidikan perlu mengalokasikan sumber daya
secara matang dengan  mempertimbangkan
kebutuhan prioritas lembaga. Analisis biaya
manfaat menjadi alat yang sangat penting dalam
tahap ini untuk memastikan bahwa setiap keputusan
investasi atau pengeluaran memberikan dampak
positif terhadap kinerja lembaga. Perencanaan yang
matang juga melibatkan penyusunan anggaran
berbasis kinerja, sehingga alokasi dana dapat lebih
tepat sasaran, misalnya untuk pengembangan
tenaga pendidik, perbaikan infrastruktur, atau
peningkatan fasilitas pembelajaran.
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Tahap pengorganisasian ~ menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya yang efektif.
Pembagian tugas yang jelas dan terstruktur
memungkinkan semua pihak dalam lembaga
pendidikan memahami peran dan tanggung
jawabnya. Selain itu, optimalisasi kapasitas tenaga
pendidik melalui pembagian beban kerja yang
proporsional juga menjadi faktor penentu dalam
mencapai efisiensi. Pengelolaan fasilitas pendidikan,
seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan,
juga harus dilakukan secara tepat guna untuk
memastikan penggunaannya sesuai kebutuhan.
Pelaksanaan  strategi  manajerial  mencakup
implementasi teknologi untuk mendukung efisiensi
operasional. Contohnya adalah penggunaan sistem
informasi manajemen pendidikan untuk mengelola
administrasi secara digital, yang dapat mengurangi
beban kerja manual dan meminimalkan kesalahan
data. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
kompetensi tenaga kerja juga dilakukan untuk
memastikan tenaga pendidik memiliki keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan zaman, sehingga
dapat memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas dengan efisiensi waktu dan biaya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa lembaga
pendidikan yang menerapkan strategi ini secara
konsisten mampu mencapai efisiensi yang
signifikan tanpa mengorbankan kualitas. Misalnya,
lembaga yang berhasil mengurangi pengeluaran
non-esensial melalui analisis kebutuhan dan
prioritas mampu mengalokasikan dana untuk
program yang berdampak langsung pada
peningkatan  pembelajaran. Di  sisi  lain,
pengembangan tenaga kerja melalui pelatihan
berbasis  kompetensi  berhasil  meningkatkan
produktivitas tenaga pendidik, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi secara keseluruhan.

Tabel 1. Ringkasan tahapan strategi
manajerial

Tahapan Strategi

Mossierial Fokus Utama Langkah Strategis

Mengalokasikan Menyusun anggaran berbasis kinerja-
sumber daya Melakukan  analisis  biaya-manfaat-
ecara tepat guna  Menentukan pricritas kebutuhan lembaga

s
Perencanaan mendukung tuyjuan  (teaaga pendidik. infrastruktur, fasilitas

lembaga pembelajaran)-  Merancang  strategi

idi investasi jangka panjang
Pembagian tugas dan tanggung jawab
Pengelolaan vang jelas- Optimalisasi beban kerja
o sumber daya tenaga pendidik- Pengelolaan fasilitas
Pengorganisasian |, o\ sfisien dan pendidikon secara efisien. Pemyusunan
efektf struktur  organisasi yang mendukuag

koordinasi antardivisi

Penggunaan sistem informasi manajemen

Implementasi Pelatihan dan

strategi  melalui

P 2 g
Pelaksanaan pemanfastan kompetensi tenaga pendidik- Otomatisasi

administrasi  akademik dam non-

"ﬁg}:ﬁ’m“m akademik-  Pemanfastan  platform

P N pembelajaran digital
Evaluasi berkala terhadap penggunaan
Menilai efektivitas oo ',mhs.“ P;mpmm indikator
. dan efisiensi kinerja (akademik, finansial, kepuasan
Evaluasi . stakeholder)-  Penyesuaian  strategi
penzgunaan berdasarkan hasil evatuasi. Transparansi

sumber daya

dan  akuntabilitas dalam  pelaporan
keuanpgan dan capaian
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Analisis Pemanfaatan Sumber Daya di Lembaga
Pendidikan

Lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab
untuk  mengidentifikasi dan mengoptimalkan
pemanfaatan  berbagai sumber daya yang
dimilikinya agar dapat mendukung proses
pendidikan secara efektif dan efisien. Sumber daya
yang dimaksud mencakup sumber daya manusia
(SDM), finansial, dan fisik. Sumber daya manusia,
misalnya, melibatkan pengelolaan tenaga pengajar,
staf administrasi, serta pengembangan profesional
mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Wulaningsih & Asriati, 2024). Pemanfaatan SDM
ini memerlukan strategi yang matang agar setiap
individu dapat memberikan kontribusi maksimal
terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Salah satu cara lembaga pendidikan
mengoptimalkan SDM adalah dengan
melaksanakan pelatihan dan  pengembangan
berkelanjutan. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa para tenaga pengajar dan staf administrasi
memiliki keterampilan yang relevan dengan
perkembangan  teknologi  dan  metodologi
pendidikan terkini. Selain itu, manajemen lembaga
juga perlu memastikan adanya keseimbangan beban
kerja dan pemberian penghargaan yang memadai
bagi tenaga pengajar, yang dapat memotivasi
mereka untuk terus berinovasi dalam metode
pembelajaran.

Pengelolaan finansial juga menjadi elemen
penting dalam mendukung proses pendidikan.
Lembaga pendidikan harus memiliki strategi yang
jelas dalam alokasi anggaran untuk berbagai
kebutuhan, termasuk pengembangan Kkurikulum,
pengadaan materi pembelajaran, perawatan fasilitas,
serta pembiayaan program ekstrakurikuler. Rinta et
al., (2022) berpendapat bahwa efektivitas
pengelolaan anggaran ini dapat dicapai dengan
merancang anggaran tahunan yang mengacu pada
prioritas pendidikan dan kebutuhan lembaga. Hal
ini juga mencakup pencarian sumber pendanaan
alternatif seperti donasi, sponsor, atau kerjasama
dengan pihak ketiga. Pemanfaatan teknologi juga
menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung
kualitas pendidikan. Lembaga pendidikan perlu
memastikan bahwa teknologi yang digunakan, baik
dalam proses belajar mengajar maupun dalam
pengelolaan administrasi, dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional. Penggunaan
platform pembelajaran daring, misalnya, dapat
memperluas akses materi ajar, memudahkan
interaksi antara pengajar dan siswa, serta
mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel
(Zakiah, 2024).
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Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa
fasilitas yang ada, seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan area rekreasi, digunakan dengan
baik. Pemeliharaan dan perbaikan fasilitas harus
dilakukan secara berkala untuk mendukung
kenyamanan dan keamanan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan ruang
kelas dan fasilitas lainnya harus direncanakan
dengan efisien agar setiap fasilitas dapat digunakan
sesuai kebutuhan dan jumlah siswa yang ada.
Strategi efisiensi operasional juga penting dalam
menjaga kelancaran aktivitas pendidikan. Salah satu
cara untuk mencapainya adalah dengan merancang
sistem manajemen yang memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan koordinasi antar bagian, mulai
dari administrasi hingga pengajaran (Aidah &
Nugraha, 2024). Automatisasi dalam pengelolaan
jadwal, penilaian, dan laporan akademik dapat
mengurangi  beban administratif bagi tenaga
pengajar dan staf, sehingga mereka dapat lebih
fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Alokasi  anggaran yang efektif  juga
memerlukan evaluasi berkala agar setiap dana yang
dikeluarkan memberikan dampak yang maksimal
terhadap kualitas pendidikan. Dengan adanya
mekanisme evaluasi yang transparan dan akuntabel,
lembaga pendidikan dapat menilai apakah anggaran
yang dialokasikan telah digunakan sesuai tujuan
dan apakah ada area yang perlu mendapat prioritas
lebih tinggi. Ini juga memungkinkan lembaga untuk
menyesuaikan anggaran sesuai dengan dinamika
dan kebutuhan yang berkembang. Pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya manusia, finansial, dan
fisik yang optimal sangat berpengaruh terhadap
efektivitas lembaga pendidikan dalam mencapai
tujuan pendidikan. Dengan strategi yang tepat
dalam alokasi anggaran, penggunaan teknologi,
serta efisiensi operasional, lembaga pendidikan
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembelajaran dan perkembangan siswa.
Keberhasilan dalam mengoptimalkan ketiga sumber
daya ini akan menghasilkan dampak yang
signifikan terhadap kualitas pendidikan yang
disediakan kepada siswa.

Implementasi Strategi Manajemen Berbasis
Ekonomi

Penerapan pendekatan  ekonomi  dalam
pengelolaan lembaga pendidikan sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan dan efisiensi
operasional. Salah satu aspek utama yang perlu
diperhatikan adalah efisiensi biaya. Lembaga
pendidikan harus dapat mengelola sumber daya
yang dimiliki secara optimal, baik itu sumber daya

manusia, fasilitas, maupun dana. Efisiensi ini tidak
hanya mengarah pada penghematan, tetapi juga
memastikan kualitas pendidikan tetap terjaga
(Ahyani & Dhuhani, 2024). Dengan menggunakan
pendekatan ekonomi, lembaga pendidikan dapat
merancang anggaran yang tepat, mengurangi
pemborosan, dan memprioritaskan alokasi dana
untuk kegiatan yang memberikan dampak
maksimal terhadap kualitas pendidikan.
Pengurangan pemborosan menjadi salah satu
strategi penting dalam pengelolaan lembaga
pendidikan yang berorientasi pada pendekatan
ekonomi. Pemborosan dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, seperti penggunaan energi yang tidak
efisien, pengadaan barang yang tidak sesuai
kebutuhan, atau pembelanjaan yang tidak terkontrol.
Lembaga pendidikan yang dapat mengidentifikasi
dan mengurangi pemborosan ini akan dapat
mengalokasikan dana yang lebih besar untuk
pengembangan program pendidikan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Pendekatan ekonomi memungkinkan pengelolaan
anggaran yang lebih transparan dan akuntabel,
sehingga lembaga pendidikan dapat
mempertahankan operasi yang efisien tanpa
mengorbankan kualitas (Fransisca, 2023).

Strategi investasi yang cerdas juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari penerapan pendekatan
ekonomi dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Investasi  ini  bisa berupa pengembangan
infrastruktur, teknologi, atau pelatihan bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Investasi yang
tepat dapat membawa keuntungan jangka panjang,
seperti peningkatan mutu pendidikan, daya saing
lembaga, dan kepuasan stakeholder (M. Nur &
Prakoso, 2023). Dalam konteks lembaga
pendidikan, strategi investasi juga harus mencakup
perencanaan yang matang untuk memastikan bahwa
setiap dana yang diinvestasikan akan memberikan
nilai tambah bagi lembaga. Dalam pengambilan
keputusan  ekonomi,  peran  kepemimpinan
manajerial sangat krusial. Kepemimpinan yang
efektif dapat mengarahkan lembaga pendidikan
untuk membuat keputusan yang bijak terkait alokasi
anggaran, pengelolaan sumber daya, serta
pemilihan  strategi  investasi yang  sesuai.
Keputusan-keputusan ini tidak hanya berdampak
pada kesejahteraan lembaga secara finansial, tetapi
juga pada pengembangan kualitas pendidikan.
Kepemimpinan ~ manajerial  yang  memiliki
pemahaman ekonomi yang baik akan lebih mudah
dalam menghadapi tantangan finansial dan
merencanakan kebijakan yang mendukung tujuan
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jangka panjang lembaga pendidikan (Wulaningsih
& Asriati, 2024).

Kepemimpinan manajerial dalam pengelolaan
lembaga pendidikan juga harus mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan ekonomi. Di tengah
persaingan global yang semakin ketat, lembaga
pendidikan perlu menjaga kestabilan keuangan
dengan mengidentifikasi potensi pendapatan selain
dari sumber dana tradisional, seperti biaya
pendidikan. Pengelolaan dana yang inovatif dan
pemanfaatan teknologi untuk efisiensi operasional
menjadi bagian dari keputusan ekonomi yang perlu
diambil oleh pemimpin manajerial. Melalui
pendekatan ekonomi yang tepat, lembaga
pendidikan dapat bertahan dan berkembang
meskipun dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi
(Nurdiana & Ulum, 2023). Penerapan pendekatan
ekonomi dalam pengelolaan lembaga pendidikan
bukan hanya soal efisiensi biaya dan pengurangan
pemborosan, tetapi juga tentang membangun sistem
pengambilan keputusan yang berorientasi pada
keberlanjutan lembaga. Kepemimpinan manajerial
yang cerdas dalam merencanakan dan mengelola
keputusan ekonomi akan memberikan dampak
positif dalam jangka panjang, tidak hanya bagi
lembaga itu sendiri tetapi juga bagi kualitas
pendidikan yang diberikan kepada masyarakat.

Evaluasi Efektivitas Strategi Manajerial dalam
Meningkatkan Kinerja Lembaga

Menilai dampak strategi manajerial terhadap
peningkatan efisiensi dan kualitas pendidikan
adalah langkah penting dalam mengukur efektivitas
kebijakan yang diterapkan oleh suatu lembaga
pendidikan. Salah satu indikator utama yang
digunakan adalah pencapaian akademik siswa.
Peningkatan kualitas pengajaran, pengelolaan
kurikulum yang tepat, dan penerapan teknologi
dalam proses belajar mengajar dapat mempercepat
pencapaian akademik siswa. Dalam konteks ini,
manajer pendidikan harus memastikan bahwa
strategi yang diterapkan mendukung pengembangan
kompetensi siswa, baik dalam bidang akademik
maupun  keterampilan sosial dan emosional.
Indikator keberhasilan lainnya adalah kepuasan
stakeholder, yang mencakup guru, orang tua, dan
siswa (Gusli et al., 2024). Kepuasan guru dapat
diukur melalui peningkatan kinerja pengajaran dan
profesionalisme mereka yang didorong oleh
pelatihan berkala, penghargaan atas prestasi, serta
lingkungan kerja yang mendukung. Orang tua dan
siswa dapat merasakan dampaknya dalam hal
kemudahan akses terhadap layanan pendidikan,
komunikasi yang baik antara sekolah dan rumah,
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serta keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah.
Strategi manajerial yang efektif harus menciptakan
rasa kepemilikan dan komitmen dari semua pihak
terkait (Chotimah & Nisa, 2019).

Dalam  upaya  meningkatkan  Kkualitas
pendidikan, lembaga pendidikan juga harus mampu
menjaga stabilitas finansial dan operasionalnya.
Keberhasilan dalam aspek ini tidak hanya
bergantung pada ketersediaan dana, tetapi juga pada
pengelolaan sumber daya yang efisien. Sebuah
lembaga yang memiliki rencana keuangan yang
baik, pengelolaan anggaran yang transparan, dan
sumber pendapatan yang beragam akan mampu
bertahan dalam jangka panjang. Strategi manajerial
yang baik harus mampu merencanakan, memonitor,
dan mengevaluasi anggaran secara tepat untuk
mendukung kegiatan operasional pendidikan
(Mukhlison, 2021). Untuk mengukur dampak
strategi manajerial terhadap stabilitas finansial,
indikator yang relevan adalah rasio biaya terhadap
pendapatan, serta diversifikasi sumber pendapatan
yang dapat mendukung kegiatan pendidikan.
Lembaga pendidikan yang memiliki strategi
manajerial yang baik akan mencari sumber
pendapatan yang beragam, seperti kerjasama
dengan sektor swasta, hibah, atau inisiatif
penggalangan dana. Selain itu, pengelolaan biaya
yang efisien akan membantu lembaga untuk tetap
fokus pada peningkatan kualitas pendidikan tanpa
terganggu oleh masalah finansial (Dacholfany,
2017).

Manajemen kualitas dalam lembaga pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik,
tetapi juga dengan kualitas layanan non-akademik
yang diberikan. Kepuasan stakeholder dapat
dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia, kebersihan,
keamanan, serta keadilan dalam penilaian dan
perlakuan terhadap siswa (Bahri, 2022). Lembaga
pendidikan  yang  mengintegrasikan  sistem
manajerial yang baik dengan pendekatan berbasis
kualitas akan menciptakan lingkungan yang lebih
kondusif bagi proses belajar mengajar. Dampak
strategi manajerial terhadap peningkatan efisiensi
dan kualitas pendidikan dapat dilihat dari indikator-
indikator yang terukur, seperti pencapaian
akademik, kepuasan stakeholder, dan stabilitas
finansial lembaga. Strategi yang berhasil tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi
juga membangun fondasi yang kuat bagi
perkembangan pendidikan yang berkelanjutan dan
berkualitas tinggi (Mubarok, 2021).
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5. Kesimpulan

Strategi manajerial yang efektif dalam
meningkatkan efisiensi sumber daya di lembaga
pendidikan  harus  memperhatikan  penerapan
prinsip-prinsip  ekonomi  manajemen  yang
mengutamakan optimalisasi penggunaan sumber
daya yang ada, baik manusia, finansial, maupun
material. Dalam perspektif ekonomi manajemen,
penting untuk menerapkan perencanaan yang
matang, pengelolaan anggaran yang akurat, serta
pengembangan sumber daya manusia Yyang
berkelanjutan agar tercapai peningkatan Kinerja
yang lebih baik. Selain itu, inovasi dalam proses
operasional dan pengambilan Kkeputusan yang
berbasis data juga menjadi kunci untuk
menciptakan lembaga pendidikan yang efisien,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan
kebutuhan zaman.

Untuk memperkuat strategi manajerial tersebut,
disarankan agar lembaga pendidikan membentuk
tim audit internal yang bertugas melakukan evaluasi
berkala terhadap pemanfaatan sumber daya serta
efektivitas program yang dijalankan. Selain itu,
penting pula membangun budaya organisasi yang
kolaboratif dan responsif terhadap perubahan,
dengan mendorong keterlibatan seluruh pemangku

kepentingan dalam proses perencanaan dan evaluasi.

Kesimpulannya, strategi manajerial yang efektif
tidak hanya menekankan pada efisiensi, tetapi juga
pada keberlanjutan dan inovasi yang terus-menerus,
sehingga lembaga pendidikan mampu berdaya
saing dan relevan dalam menghadapi tantangan
global di masa kini dan mendatang.
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